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This study was aimed at determining concentration of  allelopathy 
Ageratum conyzoides that suppresses growth of mustard. The research was 
conducted in Weeds Laboratory  and Screen House Agriculture Faculty, 
University of Syiah Kuala, Darussalam, Banda Aceh from December 2010 to 
February 2011. The experiment was arranged in a completely randomized design 
(CRD) with 6 treatments and 4 replicates.  Results showed that inhibition occurred 
at concentrations of 100 gL
-1
 at 10 HST on plant height, leaf number and dry 
weight of mustard plant. Optimum inhibitory concentration of the liquid squeezed 
leaves of A. conyzoides on mustard was at a concentration of 300 gL
-1
.   At the 
highest concentration (500 g/l), A. conyzoides inhibited germination up to 100%. 
 




Sawi (Brassica chinensis L.) 
merupakan salah satu jenis sayur 
yang digemari oleh masyarakat kelas 
bawah hingga golongan kelas atas. 
Potensi hasil sawi dapat mencapai 40 
ton/ha, namun rata-rata hasil sawi di 
Indonesia hanya 9 ton/ha 
(Rukmana,1994). Jika bibit disemai 
dalam pot perkecambahan, hasilnya 
mencapai 89,23 ton/ha (Kalisz & 
Cebula, 2002). Salah satu faktor 
penghambat hasil sawi adalah gulma 
yang tumbuh bersamanya. 
Ageratum conyzoides Linn. 
merupakan salah satu gulma yang 
dapat menekan pertumbuhan sawi. A. 
conyzoides sering kali populasinya 
lebih dominan dibandingkan gulma 
lainnya dalam suatu lahan. A. 
conyzoides diduga kuat mempunyai 
alelopati, keadaan di mana suatu 
gulma atau bahan tanaman 
mengeluarkan eksudat kimia yang 
dapat menekan pertumbuhan 
tanaman/tumbuhan lainnya (Sukman 
& Yakup, 1991). 
Hasil penelitian Xuan et al 
(2004) penggunaan daun A. 
conyzoides dengan dosis 2 ton/ha 
dapat menekan sampai 75% 
pertumbuhan beberapa gulma pada 
tanaman padi. Selanjutnya kemam-
puan daun A. conyzoides sebagai 
alelopati diidentifikasikan karena 
adanya 3 phenolic acid yaitu gallic 
acid, comalid acid, dan 
protocatechuic acid, yang dapat 
menghambat beberapa gulma pada 
tanaman padi. 
Rohman (2001) menyebutkan 
bahwa senyawa-senyawa alelopati 
dapat ditemukan pada jaringan 
tumbuhan (daun, batang, akar, 
rhizoma, bunga, buah dan biji). 
Senyawa-senyawa tersebut dapat 
terlepas dari jaringan tumbuhan 
melalui berbagai cara yaitu melalui 
penguapan, eksudat akar, pencucian 




dan pembusukan bagian-bagian 
organ yang mati. 
Berdasarkan penjelasan di 
atas, penulis tertarik untuk meneliti 
lebih lanjut tentang pengaruh A. 
conyzoides terhadap pertumbuhan 
sawi. Apabila pada konsentrasi 
terendah  menghambat pertumbuhan 
sawi, maka A. conyzoides tidak boleh 
ada di lapangan, tanpa mem-
perhitungkan periode kritis dalam 
mengendalikan gulma.  
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui konsentrasi perasan daun 
A. conyzoides yang mampu menekan 
pertumbuhan sawi. 
 
  METODE PENELITIAN 
 
  Penelitian dilaksanakan di 
laboratorium gulma dan Rumah Kasa 
Fakultas Pertanian Universitas Syiah 
Kuala Darussalam Banda Aceh, 
mulai Desember 2010 sampai dengan 
Februari 2011. 
 Alat-alat yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah cangkul, 
bak persemaian, pot plastik (diameter 
15 cm), piring plastik, timbangan, 
botol aqua, gelas ukur, gembor, 
saringan, alat tulis, blender, petri, 
kertas merang, timbangan neraca 
digital, oven dan amplop. 
 Bahan-bahan yang digunakan 
adalah cairan perasan daun A. 
conyzoides, benih sawi, kompos, dan 
tanah yang telah dikeringanginkan. 
 Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
non faktorial dengan 6 taraf 
perlakuan yaitu; K0=kontrol; K1= 
100 g/l; K2=200 g/l; K3=300 g/l 
;K4=400 g/l; K5=500 g/l cairan 
perasan A. conyzoides yang diulang 







Daun A. conyzoides dicuci 
bersih dengan menggunakan akuades 
dan dikeringkan selama 3 menit. 
Kemudian ditimbang sesuai perla-
kuan, selanjutnya daun A. conyzoides 
tersebut dipotong kecil-kecil dan 
ditambahkan akuades sebanyak 1000 
ml pada setiap perlakuan, lalu 
diblender kemudian disaring agar 
didapat cairan perasannya. 
Perlakuan yang dilakukan di 
laboratorium untuk pengamatan 
persentase perkecambahan meng-
gunakan petridish yang dialas dengan 
kertas merang.  
Benih sawi yang akan 
ditanam diseleksi terlebih dahulu 
agar diperoleh benih yang berdaya 
kecambah tinggi dan dipindahkan ke 
satu wadah (petridish) agar mudah 
pada pengambilan untuk penanaman. 
Cairan perasan daun A. conyzoides 
masing-masing perlakuan diambil 10 
ml/pot tanaman. Kemudian diambil 1 
lembar potongan kertas merang dan 
dicelupkan ke dalam cairan perasan 
daun A. conyzoides dengan 
menggunakan pinset, diletakkan di 
dalam petridish dan diulang 3 kali. 
Setelah dilapisi 3 lembar kertas 
merang lalu benih sawi yang sudah 
diseleksi di tanam di atas kertas 
merang sebanyak 20 benih per 
petridish. 
Biji sawi yang akan disemai 
diseleksi terlebih dahulu agar 
diperoleh biji yang berdaya 
kecambah tinggi. Biji yang telah 
diseleksi direndam dalam air hangat 
selama 20 menit agar terbebas dari 
patogen. Kemudian biji yang sudah 
direndam tersebut dikeringanginkan, 
lalu disemai pada bak persemaian. 
Pemindahan bibit sawi ke dalam pot 
dilakukan pada saat sawi berumur 4 
minggu. Kemudian dilakukan 
penyiraman pada pagi dan sore hari. 
Pemupukan dilakukan pada saat 
tanaman sawi sudah berumur 10 hari 
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setelah tanaman sawi dipindahkan ke 
dalam pot. Pupuk yang diberikan 
adalah pupuk yang mengandung 
nitrogen tinggi yang bertujuan untuk 
pembentukan daun yang sempurna 
yaitu pupuk kompos dengan dosis 
200 g/pot (Supriati & Herliana, 
2010). Pengaplikasian perasan daun 
A. conyzoides ini dilakukan pada saat 
tanaman sawi berumur 7, 17, dan 27 
hari setelah tanam, dengan cara 
menyiram di sekitar pangkal batang 
tanaman sawi. 
 
Peubah yang diamati 
1. Persentase Daya kecambah, 
Pengamatan dilakukan pada 7 HST 
Persentase  perkecambahan dihitung 





 x 100 % 
P =  Daya kecambah 
a = Jumlah benih yang tumbuh 
b = Jumlah keseluruhan benih  
2. Tinggi tanaman, pengamatan 
dilakukan pada 10,20 dan 30 HST 
3. Jumlah daun, pengamatan 
dilakukan pada 10,20 dan 30 HST 
4. Bobot segar tanaman, pengamatan 
dilakukan pada 35 HST 
5. Bobot kering tanaman, 
pengamatan dilakukan pada 35 
HST 
 Data hasil pengamatan setiap 
peubah dianalisis dengan sidik ragam 
dan jika terdapat perbedaan yang 
nyata dilanjutkan dengan Uji Beda 
Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 
0,05 (Gomez & Gomez, 1995). 
 
  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Persentase Daya Kecambah 
Hasil pengamatan terhadap 
daya kecambah pada 7 HST bahwa 
pada perlakuan kontrol (0 g/l) rata-
rata daya kecambah 80% yang 
merupakan daya perkecambahan 
tertinggi dan tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan 100 g/l (70%), 
besarnya penurunan daya kecambah 
sejalan dengan peningkatan 
konsentrasi. Pada perlakuan 
konsentrasi A. conyzoides tertinggi 
(500 g/l) dapat menghambat 
perkecambahan sawi 100%.  
Penghambatan perkecambahan sawi 
akibat pemberian cairan perasan 
daun A. conyzoides diduga karena 
adanya senyawa fenol yang dapat 
menghambat hormon pertumbuhan 
sehingga perkecambahan sawi 
terhambat. Senyawa-senyawa fenol 
diketahui memegang peranan penting 
di dalam mengontrol aktivitas IAA 
oksidasi pada tumbuh-tumbuhan 
(Sastroutomo, 1990).  Sejalan dengan 
pendapat Togatorop (2009), bahwa 
ekstrak A. conyzoides dapat menekan 
panjang kecambah bagian atas pada 
sawi yang disebabkan oleh adanya 
senyawa phenolic acid yang 
terkandung pada A. conyzoides, 
sehingga benih sawi akan sulit untuk 
melakukan perkecambahan. 
 






Gambar 1.  Persentase daya kecambah 7 HST akibat  pemberian cairan perasan 
daun A. conyzoides 
 
Tinggi Tanaman  
 Hasil pengamatan terhadap 
tinggi tanaman sawi akibat 
pemberian cairan perasan A. 
conyzoides menunjukkan terjadi 
penekanan pertumbuhan tanaman 
sawi. Dari hasil pengamatan tersebut, 
terlihat rata-rata tinggi tanaman yang 
paling tinggi adalah pada perlakuan 
kontrol yaitu 9,62 cm sedangkan 
yang terendah adalah pada perlakuan 
500 g/l yaitu 6,90 cm. 
 Berdasarkan hasil tersebut, 
dapat diketahui bahwa pemberian 
cairan perasan A. conyzoides dapat 
menekan pertumbuhan  tanaman 
sawi, dikarenakan pada gulma A. 
conyzoides mengandung bahan kimia 
yang dikenal dengan istilah alelopati 
di mana suatu senyawa yang 
dikeluarkan untuk menghambat 
pertumbuhan tanaman, sehingga 
fotosintesis, respirasi akan terganggu 
yang menyebabkan terganggunya 
pertumbuhan tanaman. Sedangkan 
pada perlakuan yang tidak diberikan 
cairan perasan tersebut tumbuh subur  
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tanaman sawi pada pengamatan 
tinggi tanaman 10, 20 dan 30 HST 
menunjukkan pengaruh yang nyata 
sejalan peningkatan konsentrasi 
cairan perasan Ageratum sampai 
konsentrasi 300 g/l, sementara 
peningkatan konsentrasi 400 dan 500 
g/l tidak menunjukkan penekanan 
yang berarti.  
 Pengamatan 10 HST terlihat 
bahwa penghambatan tinggi tanaman 
terjadi pada perlakuan konsentrasi 
terendah (100 g/L), namun pada 
pengamatan 20 HST dan 30 HST, 
penghambatan secara nyata baru 
terjadi pada perlakuan (200 g/L). Hal 
ini menunjukkan bahwa pengaruh 
alelopati pada tanaman sawi yang 
lebih muda umurnya  lebih peka 
dibandingkan dengan tanaman sawi 
yang sudah dewasa. Penghambatan 
terhadap tinggi tanaman sawi karena 
alelopati yang terkandung di dalam 
cairan perasan daun A. conyzoides, 
yaitu senyawa fenol dapat 
menghambat enzim pertumbuhan 
Indol asetat (IAA) dan giberelin  
(GA) (Sastroutomo, 1990). 
 Aktivitas GA diketahui 
berperan di dalam merangsang 
pertumbuhan, sehingga apabila 
enzim tersebut terhambat maka 
pertumbuhan juga terhambat, dan 
dalam hal ini tanaman sawi akan 
terhambat. Penghambatan lebih besar 
pada tanaman lebih muda karena 
aktivitas enzim pertumbuhan 
umumnya sangat aktif pada tanaman 
muda dibandingkan tanaman yang 
lebih dewasa. Hasil penelitian juga 
menunjukkan penghambatan akibat 
pemberian ekstrak A. conyzoides 
yaitu Aini (2008) menyatakan bahwa 
A. conyzoides mempunyai senyawa 
alelopati yang dapat menghambat 
pertumbuhan tanaman. Selanjutnya 
Javaaurora (2010) menjelaskan 
bahwa pemberian A. conyzoides 
dapat menghambat pertumbuhan 
kacang hijau. 
 
Bobot Segar Tanaman 
 
Tabel 2.  Rerata bobot segar tanaman sawi akibat  pemberian cairan perasan daun  
               A. conyzoides 
Konsentrasi (gL
-1
) Rerata Bobot Segar Sawi (g) 
0 98.63 d 
100 60.38 cd 
200 47.50 c 
300 39.88 bc 
400 26.63 ab 
500 19.50 a 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata 
berdasarkan uji BNT 0,05 (data telah ditransformasi dengan Log x ). 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa 
perlakuan konsentrasi 200 g/l sampai 
500 g/l berbeda nyata dengan 0 g/l. 
Hasil yang diperoleh berkaitan erat 
dengan pengamatan tinggi tanaman, 
apabila tanaman semakin tinggi 




maka akan diperoleh bobot segar 
yang lebih berat pula. Data bobot 
segar yang paling tinggi diperoleh 
pada perlakuan 0 g/l yaitu 98,63 g, 
sedangkan yang terendah adalah 500 
g/l yaitu 19,50 g. 
Hasil penelitian di labora-
torium menunjukkan bahwa ekstrak 
A. conyzoides menurunkan bobot 
segar kecambah, bobot segar akar 
kecambah (Togatorop, 2009). Hal ini 
disebabkan karena pada A. 
conyzoides mengandung senyawa 
saponin, flavonoid, polifenol dan 
HCN yang dapat menghambat 
pembelahan sel. Dengan terham-
batnya pembelahan sel, maka akan 
menyebabkan pertumbuhan tanaman 
ataupun pembentukan daun ter-
ganggu yang akan berpengaruh 
terhadap bobot segar tanaman. 
 
Bobot Kering Tanaman 
 




) Rerata bobot kering tanaman (g) 
0 12.88 c 
100  5.25 b 
200  4.25 ab 
300  2.88 ab 
400 3.55 ab 
500 1.65 a 
BNT (0.05) 2.78 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 
tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT (0,05). 
 
Sejalan dengan pendapat 
Togatorop (2009) bahwa pemberian 
ekstrak A. conyzoides akan 
menyebabkan rendahnya bobot 
kering tanaman. Javaaurora (2010) 
menjelaskan bahwa senyawa saponin 
yang terkandung di dalam A. 
conyzoides akan menyebabkan 
hilangnya fungsi ATP, dan apabila 
fungsi tersebut terganggu maka akan 
memberikan dampak pada proses 
sintesis protein, pembukaan stomata 
dan beberapa aktivitas fitohormon. 
Apabila pertumbuhan tanaman sudah 
terganggu, maka bobot kering 
tanaman juga akan menurun. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Cairan perasan daun A. 
conyzoides pada konsentrasi 100 g/l 
sudah mampu menghambat 
perkecambahan, bahkan pada 
konsentrasi 500 g/l mampu 
menghambat perkecambahan 100 %. 
Penghambatan juga terjadi pada 
peubah tinggi tanaman, jumlah daun 
dan bobot kering tanaman. 
Penekanan pertumbuhan tertinggi 
terlihat pada perlakuan 300g/l. 
Respons tanaman sawi terhadap 
alelopati A. conyzoides dipengaruhi 
umur tanaman, di mana umur 
tanaman 10HST lebih peka 
dibandingkan umur tanaman sawi 
yang lebih tua (20 dan 30HST) 
 
Saran 
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 Perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut mengenai pada umur 
berapa A. conyzoides yang paling 
banyak mengandung senyawa 
alelopati, dan respons umur tanaman 
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